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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kepemimpinan
1. Pengertian Kepemimpinan
Kepemimpinan  merupakan  proses yang harus ada dan  perlu  diadakan
dalam kehidupan manusia selaku makhluk sosial. Staf Dosen Balai Pembinaan
Administrasi Universitas Gajah Mada mengartikan kepemimpinan sebagai proses
pengaruh-mempengaruhi antara pribadi atau antara orang dalam suatu situasi
tertentu, melalui proses komunikasi yang terarah untuk mencapai tujuan
tertentu.1 Sarwono Prawiroharjo, mengartikan kepemimpinan sebagai tingkah
laku untuk mempengaruhi orang  lain agar memberikan kerjasama dalam
mencapai suatu tujuan yang menurut pertimbangan  mereka adalah perlu dan
bermanfaat.2
Kepemimpinan diartikan sebagai pelaksanaan otoritas dan pembuatan
keputusan. Ada juga yang mengartikan suatu inisiatif untuk bertindak yang
menghasilkan suatu pola yang konsisten dalam rangka mencari jalan pemecahan
dari suatu persoalan bersama.3 George R. Tery merumuskan “ Leadership is the
relationship in which one person, or the leader, influences others to work
together willingty on related tasks to atain that which the leader desires”
(Kepemimpinan adalah hubungan yang ada dalam diri orang – orang atau
pemimpin, mempengaruhi orang lain untuk bekerja sama secara sadar dalam
1 Hamzah Ya’qub, Menuju Keberhasilan Manajmen dan Kepemimpinan, ( Baandung : Diponegoro, 1984),
h.124
2 Ibid
3 Miftah Thoha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Perilakunya, (Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2007 (,
h. 259
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hubungan tugas untuk mencapai tujuan yang diinginkan pemimpin).4
Kepemimpinan adalah kegiatan dalam mempengaruhi orang lain untuk bekerja
keras dengan penuh kemauan untuk tujuan kelompok.5
Menurut Kae H. Chung dan Leon C Megginson kepemimpinan
didefinisikan sebagai kesanggupan mempengaruhi perilaku orang  lain dalam
suatu arah tertentu.6 Sedangkan menurut Edwin A. Fleishman kepemimpinan
diartikan suatu usaha mempengaruhi orang antar perseorangan (interpersonal)
lewat proses komunikasi untuk mencapai satu atau beberapa tujuan.7
William G. Scott (1962) Kepemimpinan ialah proses mempengaruhi aktifitas
yang diorganisir dalam suatu kelompok dalam usahanya untuk mencapai suatu tujuan
yang telah ditetapkan. F. A. Nigro Kepemimpinan ialah mempengaruhi aktifitas
orang lain. F.I.Munson Kepemimpinan sebagai kesanggupan atau kemampuan untuk
mengatasi orang-orang yang sedemikian rupa agar mencapai hasil yang sebesar-
besarnya dengan kemungkinan pergesekan yang sekecil-kecilnya dan sebesar
mungkin terjalinnya kerja sama. Kartini Kartono Kepemmpinan itu krakternya khas
dan spesifik dibutuhkan pada satu situasi tertentu, sebab didalam sebuah kelompok
yang melakukan kegiatan-kegiatan tertentu dan memiliki sebuah tujuan serta sebagai
macam peralatan yang khusus, Pemimpin sebuah kelompok dengan ciri-ciri yang
karakteristik adalah fungsi dari situasi teertentu.8
4 George R.Terry, Princiles of Management, Edisi ke-6, Richard D.Irwin Homewood, (Illionis,1972), h. 458.
5 Sobagio, Tipe Kepemimpinan, Http / ww. Belajar Kepemimpinan menurut para ahli. Html, diakses tanggal 26
April  2016
6 Stan Kossen, Aspek Manusiawi dalam Organisasi, (Terj), (Jakarta : Penerbit Erlangga1986), h.181
7 Gibson, Ivancevich and Donnely, Organisasi: Perilaku, Struktur, Proses, Edisi kelima, Terjemahan,
(Jakarta : Penerbit Erlangga , 1987). h.263
8 Ww. Spot com. Diunggah pada tanggal 05 Mei 2017
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwah kepemimpinan adalah
kemampuan mempengaruhi dan mengarahkan orang lain untuk tercapainya suatu
tujuan tertentu.
2. Kepemimpinan Pendidikan
1) Pengertian Kepemimpinan Pendidikan
Sebelum membahas pengertian kepemimpinan sebagai suatu kesatuan,
maka perlu dijelaskan juga pengertian pendidikan. M.J Langeveld berpendapat,
bahwa pendidikan atau pedagogi adalah kegiatan membimbing anak manusia
menuju pada kedewasaan dan kemandirian.9
Istilah “Kepemimpinan Pendidikan” mengandung dua pengertian. Dimana
kata ”pendidikan” menerangkan dalam lapangan apa dan dimana kepemimpinan
itu berlangsung, dan sekaligus menjelaskan pula sifat atau ciri-ciri bagaimana
yang harus terdapat atau dimiliki oleh kepemimpinan tersebut.
Pengertian “Kepemimpinan” itu bersifat universal, berlaku dan terdapat
pada berbagai bidang kegiatan hidup manusia. Oleh karena itu. Sebelum dibahas
pengertian kepemimpinan yang menjurus pada bidang pendidikan, maka perlu
dipahami dahulu pengertian kepemimpinan yang bersifat universal. Dalam hal
ini banyak sekali para ahli yang berusaha memberikan definisi kepemimpinan, di
antaranya sebagai berikut:
a. Menurut Dirawat, Busro Lamberi, Soekarto Indrafachrudi dalam bukunya
“Pengantar Kepemimpinan Pendidikan” bahwa Kepemimpinan adalah
kemampuan dan kesiapan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat
9 Kartini Kartono, Pengantar Ilmu Mendidik Teoritis, (Mandar Maju, Bandung, 1992) hal: 22
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mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, menggerakkan dan kalau
perlu memaksa orang lain, agar ia menerima pengaruh itu dan selanjutnya
berbuat sesuatu yang dapat membantu pencapaian sesuatu maksud atau tujuan-
tujuan tertentu.10
b. Menurut Hadari Nawawi dalam bukunya “Administrasi Pendidikan” menyatakan
bahwa kepemimpinan berarti kemampuan menggerakkan memberikan motivasi
dan mempengaruhi orang-orang agar bersedia melakukan tindakan-tindakan
yang terarah pada pencapaian tujuan melalui keberanian mengambil keputusan
tentang kegiatan yang harus dilakukan.11
c. Menurut Burhanuddin dalam bukunya “Analisis Administrasi Manajemen Dan
Kepemimpinan Pendidikan”, bahwa kepemimpinan adalah usaha yang dilakukan
oleh seseorang dengan segenap kemampuan yang dimilikinya untuk
mempengaruhi, mendorong, mengarahkan dan menggerakkan individu-individu
supaya mereka mau bekerja dengan penuh semangat dan kepercayaan dalam
mencapai tujuan-tujuan organisasi.12
d. Menurut Suprayogo Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktifitas
individu atau group untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu dalam situasi yang
telah ditetapkan.13
10 Dirawat, et.al., Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, (Usaha Nasional, Surabaya, 1983) Hal , 23.
11 Hadari Nawawi, Administrasi Pandidikan, (CV Haji Masagung, Jakarta,1998) Hal, 81
12 Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan, (Bumi Aksara, Jakarta,
1994) Hal, 63
13 Imam Suprayogo, Reformulasi Visi dan Misi Pendidikan Islam, (STAIN Press, Malang, 1999) Hal, 160.
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Dari ketiga definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
adalah proses kegiatan seseorang yang memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi, mendorong, mengarahkan, dan menggerakkan individu-individu
supaya timbul kerjasama secara teratur dalam upaya mencapai tujuan yang telah
ditetapkan bersama.
Sedangkan pengertian pendidikan itu sendiri, sebagaimana yang dikatakan
oleh Burhanuddin dalam bukunya ”Analisis Administrasi Manajemen dan
Kepemimpinan Pendidikan” bahwa Pendidikan merupakan suatu usaha atau
proses yang dilakukan secara sadar oleh orang dewasa untuk mendidik dan
mengajar anak didik agar mereka dapat mencapai kedewasaan.14
Apabila pengertian kepemimpinan dipadukan dengan pengertian
pendidikan, maka pengertian kepemimpinan pendidikan merupakan suatu proses
mempengaruhi, mengkoordinir, dan menggerakkan orang lain yang ada
hubungan dengan pengembangan ilmu pendidikan dan pelaksanaan pendidikan
dan pembelajaran agar kegiatan-kegiatan yang dijalankan dapat lebih efisien dan
efektif demi mencapai tujuan-tujuan pendidikan dan pembelajaran.15
Dari pengertian kepemimpinan pendidikan di atas, diketahui terdapat beberapa
unsur pokok dalam kepemimpinan, di antaranya:
a. Tujuan kepemimpinan
b.Individu yang mempengaruhi kelompok/organisasi/lembaga (pemimpin)
c. Individu-individu yang dipengaruhi, dikoordinasi, digerakkan (yang dipimpin)
14 Ibid, 64
15 Hendyat Soetopo, et.al., Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, (Bina Aksara, Jakarta, 1984) Hal, 4
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d. Proses interaksi antara pemimpin dan yang dipimpin dalam rangka
mempengaruhi, mengkoordinasikan dan menggerakkan.
e. Situasi berlangsungnya kepemimpinan.
2) Kepemimpinan Kepala Sekolah/Madrasah
Paradigma baru manajemen pendidikan dalam rangka meningkatkan
kualitas secara efektif dan efisien, perlu didukung oleh sumber daya manusia
yang berkualitas. Dalam hal ini pengembangan SDM merupakan proses
peningkatan kemampuan manusia agar mampu melakukan pilihan-pilihan.
Pengertian ini memusatkan perhatian pada pemerataan dalam peningkatan
kemampuan manusia dan pemanfaatan kemampuan itu.
Paradigma pendidikan yang memberikan kewenangan luas kepada kepala
sekolah dalam mengembangkan berbagai potensinya memerlukan peningkatan
kemampuan kepala sekolah dalam berbagai aspek manajerialnya, agar dapat
mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi yang diemban sekolahnya.
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Seperti yang diungkapkan
Supriadi bahwa ada kaitan yang erat antara mutu kepala sekolah dengan berbagai
aspek kehidupan sekolah seperti disiplin sekolah, iklim budaya sekolah dan
menurunnya perilaku nakal peserta didik.16
16 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KBK, (PT Remaja
Rosdakarya, Bandung, 2003) Hal, 24
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Dalam pada itu, kepala madrasah bertanggung jawab atas manajemen
pendidikan secara mikro, yang secara lansung berkaitan dengan proses
pembelajaran sekolah. Sebagaimana dikemukakan dalam Pasal 12 ayat 1 PP 28
tahun 1990 bahwa:
”Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan,
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan
pendayagunakan serta pemeliharaan sarana dan prasarana”.17
Apa yang diungkapkan di atas menjadi lebih penting sejalan dengan
semakin kompleksnya tuntutan kepala sekolah, yang menghendaki dukungan
kinerja yang semakin efektif dan efisien. Disamping itu, perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi seni, dan budaya yang diterapkan dalam pendidikan di
sekolah juga cenderung bergerak maju semakin pesat, sehingga menuntut
penguasaan secara professional.
Menyadari hal tersebut, setiap kepala sekolah di hadapkan pada tantangan
untuk melaksanakan pengembangan pendidikan secara terarah, berencana, dan
berkesinambungan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam kerangka
inilah dirasakan perlunya peningkatan manajemen kepala sekolah secara
professional untuk menyukseskan program-program pemerintah yang sedang
digulirkan. Yakni otonomi daerah, desentralisasi dan sebagainya, yang
kesemuanya ini menuntut peran aktif dan kinerja profesionalisme kepala sekolah.
17 Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990
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Kepala sekolah harus memiliki visi dan misi, serta strategi manajemen
pendidikan secara utuh dan berorientasi kepada manajemen pendidikan secara
utuh dan berorientasi kepada mutu. Startegi ini dikenal dengan Manajemen Mutu
Terpadu (MMT) atau Total Quality Manajement (TQM).
Strategi ini merupakan usaha sistematis dan terkoordinasi untuk secara
terus menerus memperbaiki kualitas layanan, sehingga fokusnya di arahkan ke
pelanggan dalam hal ini peserta didik, orang tua peserta didik, pemakai lulusan,
guru, karyawan, pemerintah dan masyarakat.
Pengembangan profesionalisme kepala sekolah merupakan tugas dan
wewenang para pengawas yang berada di bawah dan tanggung jawab kepada
Kepala Dinas Pendidikan Nasional. Menurut Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara No. 118 tahun 1996, tanggung jawab Pengawas
Sekolah adalah:
a. Melaksanakan pengawasan penyelenggaraan pendidikan di sekolah, dan
b. Meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar, serta bimbingan peserta
didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.18 Sedangkan wewenang
Pengawas Sekolah adalah :
a. Memilih dan menentukan metode kerja untuk mencapai hasil yang optimal
dalam melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kode etik
profesi, menetapkan tingkat kinerja guru dan tenaga lain yang di awasi serta
faktor-faktor yang mempengaruhi, dan
18 Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara No. 118 Tahun 1996
22
b. Menentukan dan atau mengusukan program pembinaan serta melakukan
pembinaan.
Terkait dengan kepemimpinan madrasah, Wahjosumidjo menefinisikan
kepala madrasah sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu madrasah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar,
atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan
murid yang menerima pelajaran”.19
3) Syarat-syarat Kepribadian Pemimpin Lembaga Pendidikan
Terkait dengan prasyarat pemimpin lembaga pendidikan (kepala
madrasah), A. Ghozali dalam buku "Administrasi Sekolah" menyebutkan bahwa
kepemimpinan kepala madrasah harus memiliki kemampuan yang berhubungan
dengan administrasi madrasah yang meliputi:
a. Kemampuan dalam bidang teknis pendidikan dan pengajaran
b. Kemampuan dalam bidang tata usaha sekolah
c. Kemampuan dalam pengorganisasian
d. Kemampuan dalam perencanaan. Berbagai pelaksanaan, dan pengawasan.
e. Kemampuan dalam bidang pengelolaan keuangan.20
Sebagai seseorang pemimpin, kepala madrasah dituntut untuk memiliki
kelebihan-kelebihan daripada orang yang dipimpinnya. Oleh karena pemimpin
lembaga pendidikan nantinya selalu berhadapan dengan orang lain dalam
19 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta) Hal , 83.
20 A. Ghozali, et.al., Administrasi Sekolah, (Cahaya Budi, Jakarta, 1977) Hal, 37
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konteks sosial, maka ia harus memiliki syarat kepribadian tertentu. Syarat-syarat
tersebut antara lain sebagaimana yang dikemukakan oleh Hadari Nawawi di
bawah ini:
a. Memiliki kecerdasan atau intelegensi yang cukup baik
b. Percaya diri sendiri dan bersifat membership
c. Cakap bergaul dan ramah tamah
d. Kreatif, penuh inisiatif dan memiliki hasrat/kemauan untuk maju dan
berkembang menjadi lebih baik
e. Organisatoris yang berpengaruh dan berwibawa
f. Memiliki keahlian atau keterampilan di dalam bidangnya.
g. Suka menolong, memberi petunjuk dan dapat menghukum secara konsekuen
dan bijaksana.
h. Memiliki keseimbangan /kestabilan emosional dan bersifat sabar
i. Memiliki semangat pengabdian dan kesetiaan yang tinggi
j. Berani mengambil keputusan dan bertanggungjawab
k. Jujur, rendah hati, sederhana dan dapat dipercaya
l. Bijaksana dan berlaku adil
m. Disiplin
24
n. Berpengetahuan dan berpandangan luas
o. Sehat jasmani dan rohani.21
Agar lebih jelas akan penulis uraikan satu persatu dari persyaratan
kepribadian pemimpin pendidikan sebagaimana tersebut diatas, sebagai
berikut:
a. Memiliki kecerdasan atau intelegensi yang baik
Seseorang pemimpin harus mampu menganalisa masalah yang dihadapi
organisasinya. Kemampuan itu memungkinkan pemimpin mengarahkan
pemikiran anggotanya dalam menyusun perencanaan dan menetapkan
keputusan yang tepat dalam mewujudkan beban tugas organisasinya.
Disamping itu, pemimpin pendidikan harus mampu membantu anggota
kelompoknya mengatasi kesulitan yang timbul. Sehingga selalu dibutuhkan
kelompoknya bilamana menghadapi masalah.
b. Percaya diri sendiri dan bersifat membership
Seorang pemimpin harus selalu yakin bahwa dengan kemampuan yang
dimilikinya, setiap beban kerjanya akan dapat diwujudkan. Keyakinan
akan kemampuan yang dimiliki itu tidak berarti seorang pemimpin harus
bekerja sendiri. Akan tetapi pemimpin harus mampu menjalin kerjasama
dengan orang lain didalam kelompoknya. menyakinkan anggota
kelompoknya mengenai keputusannya adalah sesuatu yang terbaik untuk
21 Nawawi, Op.Cit, 84-90
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dilaksanakan, dengan berpegang kepada prinsip mengutamakan
kepentingan kelompok dan dengan berlandaskan pada kebenaran.
c. Cakap bergaul dan ramah tamah
Pemimpin yang memiliki kemampuan bergaul akan mampu pula
menghayati dan memahami sikap, tingkah laku, kebutuhan , kekecewaan
yang timbul, harapan-harapan dan tuntutan-tuntutan anggota
kelompoknya.Yang mana hal tersebut harus dibina melalui sikap yang
ramah dan hormat menghormati dengan anggota kelompok walaupun
kedudukannya sekedar seorang pesuruh.
d. Kreatif, penuh inisiatif dan memiliki hasrat/kemauan untuk maju dan
berkembang menjadi lebih baik.
Seorang pemimpin harus mampu memprakarsai suatu kegiatan secara
kreatif. Selalu terdorong untuk memunculkan inisiatif baru dalam rangka
mewujudkan beban kerja, sebagai pencerminan kemauannya untuk bekerja
secara efektif.
e. Organisatoris yang berpengaruh dan berwibawa.
Seorang pemimpin harus mampu mengelola kerjasama sekelompok
manusia sebagai suatu organisasi, dalam pembagian suatu kerja dan
penempatan personal secara tepat dan berdaya guna serta memiliki
kemampuan mempengaruhi orang lain dalam hubungan manusiawi yang
diliputi situasi kewibawaan.
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f. Memiliki keahlian atau ketrampilan dalam bidangnya.
Pemimpin yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup di
bidangnya, akan mampu melihat ke depan dalam meningkatkan
perkembangan organisasi/lembaga yang dipimpinnya.
g. Suka menolong, memberi petunjuk dapat menghukum secara konsekuen
dan bijaksana
Seorang pemimpin harus selalu berusaha membantu orang-orang yang
dipimpinnya apabila menghadapi kesulitan, baik itu dalam bidang kerja
maupun pribadi. Disamping itu pemimpin harus bersifat tegas dan
konsekuen dalam mengatasi kekeliruan, kesalahan dan penyalahgunaan
wewenang dari kalangan anggotanya.
h. Memiliki keseimbangan/kestabilan emosional dan bersifat sabar
Seorang pemimpin harus mampu mengendalikan emosinya dan selalu
menggunakan pemikiran yang rasional dan logis dalam menghadapi
masalah dan dalam mengambil keputusan, Untuk itu seorang pemimpin
harus bersifat sabar, teliti dan hati-hati dalam memutuskan tindakan-
tindakan yang akan dilaksanakan.
i. Memiliki semangat pengabdian dan kesetiaan yang tinggi
Pemimpin yang baik adalah yang selalu setia pada cita-cita organisasi
yang dipimpinnya.Pengabdian lebih diutamakan daripada kepentingan
pribadi.Sehingga tampak kesediaan berkorban dalam tingkah lakunya
demi kepentingan organisasinya.
27
j. Berani mengambil keputusan dan bertanggungjawab.
Seorang pemimpin harus berani dalam mengambil keputusan sehingga
kegiatan tidak tertunda-tunda dan setiap personal dapat mewujudkannya
dengan cara dan waktu yang tepat. Disamping itu, pemimpin dituntut
mampu bertanggungjawab atas segala akibat dari keputusan yang telah
dibuatnya.
k. Jujur, rendah hati, sederhana dan dapat dipercaya.
Kejujuran, rendah hati, sederhana dan dapat dipercaya harus menjiwai
dan tercermin dalam setiap gerak dan tingkah laku yang wajar.
l. Bijaksana dan selalu berlaku adil.
Seorang pemimpin harus bijaksana dan adil dalam membagi pekerjaan
dan dalam menyelesaikan masalah-masalah yang berkenaan dengan
perorangan atau kelompok-kelompok kecil di dalam organisasi. Dengan
kata lain, seorang pemimpin harus mampu mengambil keputusan secara
wajar dan tepat walaupun berbeda antara satu dengan yang lainnya.
m. Disiplin
Seorang pemimpin harus berusaha dengan sungguh-sungguh dalam
menegakkan disiplin kerja, disiplin waktu dan dalam mentaati peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan di dalam organisasi yang dipimpinnya.
n. Berpengetahuan dan berpandangan luas.
Seorang pemimpin harus selalu mengikuti perkembangan dan kemajuan
bidang kerjanya agar mampu memenuhi tuntutan masyarakat dan
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kemajuan teknologi. Disamping itu seorang pemimpin juga harus mampu
melihat hubungan bidang tugasnya dengan bidang-bidang lain yang
mempengaruhinya. Dengan demikian pengetahuannya akan bertambah
luas.
o. Sehat jasmani dan rohani.
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap
perwujudan kepemimpinan yang efektif. Yang mana hal tersebut
memungkinkan seorang pemimpin mengikuti, mengembangkan dan
mengawasi berbagai kegiatan organisasi dan orang-orang yang
dipimpinnya secara tepat, cepat dan bijaksana.
Sedangkan menurut Burhanuddin, syarat-syarat kepribadian yang harus dimiliki
oleh seorang pemimpin adalah :
a. Personality, yang mana melalui sifat-sifat kepribadian tersebut, seseorang
dapat memperoleh pengakuan dari orang lain sekaligus menjadi penentu bagi
kepemimpinannya.
b. Purposes, yaitu seorang Kepala Madrasah harus benar-benar memahami
tujuan pendidikan itu sendiri secara jelas.
c. Knowledge, yaitu suatu kelompok akan menaruh kepercayaan pada sang
pemimpin, apabila mereka menyadari bahwa otoritas kepemimpinannya
dilengkapi dengan skop pengetahuan yang luas dan mampu memberikan
keputusan yang mantap.
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d. Profesional skill, yaitu Kepala Madrasah harus memiliki ketrampilan-
ketrampilan profesional yang efektif dalam fungsi-fungsi administrasi
pendidikan.22
Bila semua prasyarat kepribadian sebagaimana tersebut di atas dimiliki oleh
seorang pemimpin, maka ia akan dapat menjalankan kepemimpinannya
dengan baik. Oleh karena itu, setiap pemimpin pendidikan hendaknya
berusaha memiliki sifat-sifat kepribadian tersebut.
4) Tipe Kepemimpinan Kepala Madrasah
Manusia adalah makhluk hidup yang mempunyai citra “tidak pernah
selesai”.   Keberhasilan   kemarin   sekaligus   menjadi perjuangan hari ini,
sedangkan keberhasilan hari ini adalah perjuangan hari esok. Perjalanan hidup
manusia  mengisyaratkan adanya perubahan yang terus-menerus, sehingga
filsafat “perubahan merupakan sesuatu yang kekal” menjadi karekteristik tetap
kehidupan manusia dan makhluk lainnya (the only thing of permanent is
change).
Perubahan yang terus-menerus dialami manusia dalam menjalani
kehidupan, melahirkan pemikiran-pemikiran teoritis tentang perubahan manusia
yang dikenal dengan perubahan sosial. Teori perubahan sosial menyatakan
bahwa bahwa faktor penyebab perubahan sosial terjadi atas tiga katagori, yaitu :
biologis, kebudayaan dan teknologi. Kategorisasi tersebut terjadi antara lain
dipengaruhi dan didorong oleh : kontak dengan kebudayaan lain, sistem
pendidikan, sikap menghargai karya orang lain, toleransi terhadap perbuatan-
perbuatan yang menyimpang, sistem pelapisan sosial yang terbuka, dan
22 Burhanuddin, Op.Cit, 78-80
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penduduk yang heterogen.23
Perubahan sosial sebagaimana sifatnya yang abadi, akan selalu terjadi
dan pasti terjadi. Demikian pula halnya pada organisasi sebagai organisasi terbuka
yang memiliki ciri-ciri kumpulan orang-orang bekerja secara sinergi untuk
mecapai tujuan bersama, mengalami teori perubahan organisasi mulai dari
orientasi, teknologi, struktur, dan manajemennya. Salah satu perubahan yang
mendasar dalam organisasi pendidikan adalah sistem manajemen yang sentralistik
diganti dengan sistem manajeman desentralisasi melalui Undang- Undang Nomor
32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Hal ini menuntut perubahan berbagai
komponen dalam organisasi dan juga gaya kepemimpinannya. Artinya, dalam
situasi yang tidak menentu, penuh dengan perubahan dan ketidakpastian diperlukan
keahlian manajerial yang baik, sekaligus dapat mengembangkan keahliannya dalam
bidang kepemimpinan.
Keahlian manajerial dengan kepemimpinan merupakan dua peran yang
berbeda. Seorang manajer yang baik adalah seorang yang mampu menangani
kompleksitas organisasi, dia adalah ahli perencanaan strategic dan operasional yang
jujur, mampu mengorganisasikan aktivitas organisasi secara terkoordinasi, dan
mampu mengevaluasi secara reliable dan valid. Sedangkan seorang pemimpin yang
efektif mampu membangun motivasi staf, menentukan arah, menangani perubahan
secara benar, dan menjadi katalisator yang mampu
mewarnai sikap dan perilaku staf. Dua peran tersebut dalam organisasi
semestinya seperti dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan karena tanpa
keahlia manajerial, seorang pemimpin akan kesulitan menetapkan langkah- langkah
kerja rasional yang didasari oleh nilai-nilai teoritis pengembangan organisasi.
23 Hasan Waliono, Pengaruh Teknologi Terhadap Perubahan Sosial di Masyarakat Pedesaan (Ujung
Pandang : Unhas, 1980), hlm. 13.
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Kondisi seperti itu dapat menimbulkan kemandekan atau mismanagement karena
dapat saja timbul kebocoran di sana-sini yang diakibatkan kurangnya kemampuan
pemimpin melakukan langkah-langkah manajerial. Sebaliknya, apabila seorang
manajer tidak memiliki keahlian memimpin maka  lambat laun organisasi akan
kehilangan pamornya karena tidak ada orang yang dijadikan rujukan, memberi
motivasi, dan menentukan arah organisasi. Artinya, dalam iklim organisasi yang
turbulence, tidak cukup dengan langkah kerja yang teliti, rasional, sistematis,
dan terprogram secara baik, tetapi juga diperlukan keahlian mendorong para
personel untuk bekerja penuh semangat, menjadi katalisator yang mampu berperan
mewarnai sikap dan
perilaku orang ke arah lebih baik.24
Terdapat tiga jenis kepemimpinan yang dipandang representatif dengan
tuntutan era desentralisasi, yaitu kepemimpinan transaksional, kepemimpinan
transformasional, dan kepemimpinan visioner.25
a. Kepemimpinan transaksional ; Kepemimpinan transaksional adalah
kepemimpinan yang menekankan pada tugas yang diemban bawahan.
Pemimpin adalah seorang yang men-design pekerjaan beserta mekanisme, dan
staf adalah seorang yang melaksanakan tugas sesuai dengan
kemampuan dan keahlian. Kepemimpinan transaksional lebih difokuskan pada
peranannya sebagai manajer karena ia sangat terlibat dalam aspek- aspek
procedural manajerial yang metodologis dan fisik.
b. Kepemimpinan transformasional ; Kepemimpinan transformasional hadir
menjawab tantangan zaman yang penuh dengan perubahan. Zaman yang
dihadapi saat ini bukan zaman ketika manusia menerima segala apa yang
24 Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif ( Jakarta : Bumi Aksara,
2006 ), hlm. 73-74.
25 Hasan Waliono, loc. cit.
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menimpanya, tetapi zaman di mana manusia dapat mengkritik dan meminta
yang layak dari apa yang diberikannya secara kemanusiaan. Bahkan dalam
terminologi motivasi Maslow, manusia di era ini adalah manusia yang memiliki
keinginan mengaktualisasikan dirinya, yang berimplikasi pada bentuk
pelayanan dan penghargaan terhadap manusia itu sendiri. Kepemimpinan
transformasional tidak saja didasarkan pada kebutuhan akan penghargaan diri,
tetapi menumbuhkan kesadaran pada pemimpin untuk berbuat yang terbaik
sesuai dengan kajian perkembangan manajemen dan kepemimpinan yang
memandang manusia, kinerja, dan pertumbuhan organisasi adalah sisi yang
saling berpengaruh. Kepemimpinan transformasional adalah seorang pemimpin
yang sadar akan prinsip perkembangan organisasi dan kinerja manusia sehingga
ia berupaya mengembangkan segi kepemimpinannya secara utuh melalui
pemotivasian terhadap staf dan menyerukan cita-cita yang  lebih tinggi dan
nilai-nilai moral seperti kemerdekaan, keadilan, dan kemanusiaan, bukan
didasarkan atas emosi, seperti misalnya keserakahan, kecemburuan, atau
kebenciaan. Pemimpin transformasional adalah pemimpin yang memiliki
wawasan jauh ke depan dan berupaya memperbaiki dan mengembangkan
organisasi bukan untuk saat ini tapi di masa datang. Oleh karena itu, pemimpin
transformasional adalah pemimpin yang dapat dikatakan sebagai pemimpin
yang visioner. Pemimpin transformasional adalah agen perubahan dan bertindak
sebagai katalisator, yaitu yang memberi peran mengubah sistem kea rah yang
lebih baik. Katalisator adalah sebutan lain untuk pemimpin transformasional
karena ia berperan meningkatkan segala sumber daya manusia yang ada.
Berusaha menimbulkan semangat dan daya kerja cepat semaksimal mungkin,
selalu tampil sebagai pelopor   dan pembawa perubahan.
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c. Kepemimpinan visioner ; Kepemimpinan pendidikan yang diperlukan saat ini
adalah kepemimpinan yang dadasarkan pada jati diri bangsa yang hakiki yang
bersumber dari nilai-nilai budaya dan agama, serta mampu mengantisipasi
perubahan-perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan khususnya dan
umumnya atas kemajuan-kemajuan yang  diraih di luar sistem sekolah.
Kepemimpinan visioner adalah kepemimpinan yang memiliki visi
(visionary leadership), yaitu kepemimpinan yang kerja pokoknya difokuskan
kepada rekayasa masa depan yang penuh tantangan. Lantas, menjadi agen
perubahan yang unggul dan menjadi arah penentu organisasi yang
memahami prioritas, menjadi  pelatih yang  professional, serta dapat
membimbing  personel lainnya kearah profesionalisme kerja yang
diharapkan. Kepemimpinan visioner adalah kemampuan pemimpin dalam
mencipta, merumuskan, mengomunikasikan / mensosialisasikan /
mentransformasikan,dan mengimplementasikan pemikiran-pemikiran ideal
yang berasal dari dirinya atau sebagai hasil interaksi sosial di antara
anggota organisasi dan stakeholders yang diyakini sebagai cita-cita
organisasi di   masa depan yang   harus diraih atau diwujudkan melalui
komitmen semua personel.
5) Masa Depan Kepemimpinan Kepala Madrasah
Kepala madrasah mempunyai hubungan erat dengan orang tua peserta
didik dan masyarakat yang lain, tetapi bekerja paling dekat dengan peserta
didik. Hagman, mengemukakan bahwa kepala madrasah bertugas memberi
stimulus kepada anak-anak kecil mulai hari pertama masuk sekolah sampai
anak-anak menjelang remaja. Ia memperhatikan dan mengerti benar perilaku
anak-anak didiknya. Itulah sebabnya banyak kepala madrasah lebih senang
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bekerja di sekolah daripada meninggalkan anak didiknya untuk mencari posisi
yang lain. Itu juga alasan mengapa banyak orang yang betah bekerja di lembaga
pendidikan  daripada mencari  pekerjaan  lain yang memberinya imbalan lain
yang lebih tinggi, atau memberi rasa aman yang lebih dibidang material.
Jika kepala madrasah seorang idealis dan menghendaki perbaikan
pendidikan anak-anak, maka tidak ada kesempatan yang lebih bagus
dibandingkan dengan pendidikan pada   pendidikan dasar, karena pada
hakikatnya kemajuan pendidikan masa depan banyak bergantung pada pendidikan
dasar. Pada pendidikan dasar anak-anak tidak cukup kalau hanya dibekali
kemampuan membaca, menulis dan menghitung, tetapi lebih dari itu, mereka
perlu belajar tentang kehidupan secara keseluruhan. Oleh karena itu, menjadi
kepala madrasah tidak pernah membosankan, kerena tiap hari, bulan dan tahun ia
tidak pernah menghadapi hal yang selalu sama. Dalam menghadapi dan bekerja
dengan anak-anak, seseorang sulit memprediksi apa yang akan terjadi. Anak-
anak dalam perjalanan perkembangan menuju dewasa, setiap saat mereka
mengalami perubahan dengan sangat cepat. Kepala madrasah sebaiknya mampu
mengantisipasi  problem yang mungkin akan  timbul  dan  menangani sesuai
apa yang diharapkan. Menjadi kepala madrasah berarti menduduki status.
Berdasarkan surat pengangkatan sebagai kepala madrasah seseorang memiliki
status : kepala, pemimpin, pengelola, pembina, administrator, figur. Kepala
madrasah itu sebaiknya jangan dijabat seseorang yang lemah, terutama dalam
mengambil keputusan, menentukan kebijakan, atau seseorang yang berprinsip
pokoknya jalan. Banyak pekerjaan yang harus dikerjakan olehnya. Posisi atau
jabatan kepala madrasah sebaiknya dijabat oleh orang yang memiliki   dinamika,
yang   memiliki   ide,   pengetahuan, dan pengalaman melakukan sharing.
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Sebagai pemimpin pendidikan kepala madrasah diharapkan mampu
melaksanakan tugas sebagai “Educational Statemenship”.
Posisi kepala madrasah biasanya selalu dianggap penting; sehingga
masyarakat berharap ia mampu mewujudkan cita-cita pendidikan serta mampu
menjadi figur. Bagi atasan, kepala madrasah dianggap sebagai teman kerja atau
patner kerja yang baik dalam melaksanakan kebijakan lembaga dan pemerintah.
Meskipun demikian, dalam undang-undang dinyatakan bahwa jabatan kepala
madrasah, seberat dan sesusah apapun tugas dan fungsinya, kepala madrasah
adalah guru yang diberi tugas tambahan. Hal ini secara jelas dinyatakan bahwa
kepala madrasah adalah guru yang diberi tugas tambahan. Meskipun demikian,
bagaimanapun ia memiliki tanggung jawab dan beban yang cukup berat dalam
mengemban amanah madrasah dan masyarakat, yakni mengembangkan sekolah
efektif bagi anak-anak bangsa. Sebagai pemimpin madrasah, kepala madrasah
sadar bahwa keberhasilannya bergantung kepada orang-orang lain, seperti guru
dan tenaga kependidikan. Oleh karena itu, karekteristik pribadi kepala madrasah
memainkan peran penting dan merupakan bagian dalam keberhasilan atau
kegagalannya.
Kualifikasi pribadi meliputi banyak faktor, misalnya : kestabilan emosi,
rasa humor, inisiatif, kematangan berfikir, memiliki intlegensi yang baik,
mempunyai kapasitas fisik untuk melaksanakan tugas, menyenangkan, suara
bagus, latar belakang budaya yang baik, antusias, mempunyai keperdulian
terhadap orang  lain, dan loyal. Kepala sekolah harus dapat menghadapi
berbagai masalah dan konflik serta menangani dengan tepat, serta harus terbuka
untuk menerima saran, kritik dan mereaksinya secara ilmiah, menerima ide
pembaharuan merupakan faktor yang sangat penting. Kepala madrasah yang
36
baik itu bersikap konstruktif terhadap situasi yang sedang berjalan, suasana
yang menjengkelkan maupun menyenangkan, mencemaskan dan menakutkan,
prasangka, dendam. Kemampuan untuk mendengar orang lain dan menghargai
pendapat orang lain serta memberi kepercayaan kepada tenaga kependidikan, akan
memberi kesempatan tenaga kependidikan untuk berkembang, sekaligus memberi
kesempatan kepada memecahkan problem yang mereka hadapi.
6) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepemimpinan Pendidikan
Dalam menjalankan tugas kepemimpinannya, seseorang yang menduduki
profesi sebagai pemimpin pendidikan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
mewarnai pola kepemimpinannya. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh
Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, sebagai berikut:
a. Faktor-faktor legal yang berpengaruh dalam kependidikan.
b. Kondisi sosial ekonomi dan konsep-konsep pendidikan sebagai pengaruh dalam
kepemimpinan.
c. Hakekat dan atau ciri sekolah sebagai pengaruh kepemimpinan.
d. Kepribadian pemimpin pandidikan dan latihan-latihan sebagai faktor yang
mempengaruhi kepemimpinan.
e. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam teori pendidikan sebagai faktor yang
mempengaruhi kepemimpinan.26
Disamping itu pula, M. Ngalim Purwanto juga mengemukakan adanya
faktor-faktor yang pada umumnya sangat dominan mempengaruhi perilaku
seorang pemimpin, di antaranya:
26 Hendyat Soetopo, et.al., Op. Cit, 16
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a. Keahlian dan kemampuan yang dimiliki oleh pemimpin untuk menjalankan
kepemimpinannya.
b. Jenis pekerjaan atau lembaga tempat pemimpin itu melaksakan tugas
jabatannya.
c. Sifat-sifat kepribadian pemimpin.
d. Sifat-sifat kepribadian pengikut atau kelompok yang dipimpinnya.
e. Sangsi-sangsi yang ada di tangan pemimpin.27
Untuk lebih jelasnya, akan penulis uraikan satu-persatu mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kepemimpinan pendidikan, sebagai berikut:
a. Keahlian dan Pengetahuan yang dimiliki oleh pemimpin untuk
menjalankan kepemimpinannya
Yang termasuk dalam hal ini adalah latar belakang pendidikan atau
ijasah yang dimiliki, apakah sudah sesuai dengan tugas-tugas
kepemimpinan yang menjadi tanggung jawabnya; pengalaman kerja
sebagai pemimpin, apakah sudah mendorong dia untuk berusaha
memperbaiki dan mengembangkan kecakapan dan ketrampilannya dalam
memimpin.
Seorang pemimpin yang ideal tidak akan merasa puas hanya
dengan mengandalkan latar belakang pandidikan dan pengalamannya
saja, tanpa selalu berusaha mengembangkan diri dengan menambah
pengetahuan.
27 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Remaja Rosda Karya, Bandung, 1993, 59
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b. Jenis pekerjaan atau lembaga tempat pemimpin itu melaksanakan tugas
jabatannya
Tiap organisasi atau lembaga yang tidak sejenis memiliki tujuan
yang berbeda dan menuntut cara pencapaian tujuan yang tidak sama.
Seorang yang sedang memimpin anak buah kapal yang sedang
tenggelam, tidak akan sama dengan perilaku dan sikap guru yang sedang
memimpin diskusi dalam kelas. Oleh karena itu, tiap jenis lembaga
memerlukan perilaku dan sikap kepemimpinan yang berbeda pula.
c. Sifat-sifat kepribadian pemimpin
Secara psikologis, manusia mempunyai sifat, watak dan
kepribadian yang berbeda-beda. Ada yang selalu dapat bersikap dan
bertindak keras dan tegas, tetapi adapula yang lemah dan kurang berani.
Dengan adanya perbedaan-perbedaan yang dimiliki oleh masing-masing
pemimpin, meskipun beberapa dari mereka memiliki latar belakang
pendidikan sama dan diserahi tugas memimpin lembaga yang sejenis,
tetapi karena adanya perbedaan kepribadian diantara mereka, maka akan
timbul pula perilaku dan sikap yang berbeda dalam menjalankan
kepemimpinannya.
d. Sifat-sifat kepribadian pengikut atau kelompok yang dipimpinnya
Perbedaan sifat-sifat individu dan sifat-sifat kelompok sebagai
anak buah atau pengikut seorang pemimpin akan mempengaruhi
bagaimana seyogyanya perilaku dan sikap pemimpin itu dalam
menjalankan kepemimpinannya. Tentang sifat-sifat kepengikutan,
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Ngalim Purwanto mengemukakan ada Empat macam kepengikutan,
yaitu:
1) Kepengikutan karena naluri dan nafsu
2) Kepengikutan karena tradisi dan adat
3) Kepengikutan karena agama dan budi nurani
4) Kepengikutan karena peraturan hukum.28
Agar para anggota kelompok dapat mematuhi dan mentaati
perintah serta menjalankan tugasnya dengan ikhlas dan sabar serta tidak
merasa tertekan, maka sangat penting bagi seorang pemimpin dalam
menjalankan kepemimpinannya untuk mengetahui dan mempelajari sifat
atau tipe kepengikutannya yang ada pada anggota kelompoknya.
e. Sangsi-sangsi yang ada di tangan pemimpin.
Kekuatan-kekuatan yang ada dibelakang pemimpin menentukan
sikap dan tingkah lakunya. Sikap atau reaksi anggota kelompok dari
seorang pemimpin yang mempunyai wewenang penuh akan lain jika
dibandingkan dengan seorang pemimpin yang kurang atau tidak
berwenang. Seorang guru yang baru dibentuk sebagai pejabat pimpinan
Madrasah akan bertindak dan berperilaku lain dengan seorang Kepala
Madrasah yang telah resmi diangkat dengan surat keputusan dari atasan.
Hal ini dapat dikatakan bahwa tinggi rendahnya tingkat kekuasaan dan
atau perangkat perundang-undangan menentukan tinggi rendahnya
28 Ibid, 60.
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kekuatan atau sangsi seorang pemimpin yang diangkat oleh penguasa
atau berdasarkan perundangan tersebut.
7) Kepala Madrasah dalam Peningkatan Produktivitas Sekolah
Disetiap organisasi posisi dan peran pimpinan selalu sangat sentral. Maju
dan mundurnya organisasi sangat tergantung pada sejauh mana pimpinan mampu
berimajinasi memajukan organisasinya. Demikian pula dalam konteks madrsah
sebagai organisasi, maka posisi kepala madrasah juga sangat dalam memajukan
lembaga yang dipimpinnya.29
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, jajaran pimpinan pada dinas
pendidikan termasuk kepala sekolah/madrasah memiliki Tipe kepemimpinan
masing-masing, yang sangat mempengaruhi kinerja para tenaga kependidikan di
lingkungan kerjanya masing-masing. Kegagalan dan keberhasilan banyak
ditentukan oleh kepala sekolah, karena kepala sekolah merupakan pengendali
dan penentu arah yang hendak ditempuh oleh sekolah menuju tujuannya.
Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Siagian bahwa:
Arah yang hendak ditempuh oleh organisasi menuju tujuannya harus
sedemikian rupa sehingga mengoptimalkan pemanfaatan dari segala sarana dan
prasarana yang tersedia. Arah yang dimaksud tertuang dalam startegi dan taktik
yang disusun dan di jalankan oleh organisasi yang bersangkutan. Perumus dan
penentu strategi dan taktik tersebut adalah pimpinan dalam organisasi tersebut.30
29 Imam Suprayogo, Pendidikan Berparadigma Al-Qur’an, Aditya Media Bekerja Sama dengan UIN Malang
Press, Malang, 2004, 211
30 Mulyasa, Op. Cit., 159
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Banyak hasil studi yang menunjukkan bahwa Tipe kepemimpinan yang terdapat
dalam setiap organisasi merupakan faktor yang berhubungan dengan
produktivitas organisasi dan efektivitas organisasi.
Sutermeister mengemukakan "Ada beberapa faktor determinan terhadap
produktivitas kerja antara lain leadership climate, type of leadership, dan leaders
dari 33 faktor lain yang berpengaruh".
Di samping itu, Sagir mengemukakan enam faktor yang turut menentukan
tingkat produktivitas, yaitu:
1. Pendidikan
2. Teknologi
3. Tata nilai
4. Iklim kerja
5. Derajat kesehatan
6. Tingkat upah minimal
Keenam faktor tersebut yang mendukung produktivitas tenaga
kependidikan, secara eksplisit dalam iklim kerja diuaraikan pentingnya
kepemimpinan kepala sekolah.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa Tipe
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja tenaga kependidikan
di sekolah untuk meningkatkan produktivitas kerja demi tercapainya tujuan dan
mewujudkan visi menjadi aksi.
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Dalam kaitannya dengan peran kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja tenaga kependidikan, perlu dipahami bahwa setiap kepala sekolah
bertanggung jawab mengarahkan apa yang baik bagi tenaga kependidikan dan
dia sendiri harus berbuat baik. Kepala sekolah juga harus menjadi contoh, sabar
dan pengertian.
Hal ini berdasarkan pada firman Allah SWT surat Ali Imran ayat 104,
sebagai berikut:
                  
           : نارمع لآ)١٠٤(
Artinya: ”Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar merekalah orang-orang yang beruntung”.31 (QS. Ali Imron: ayat 104)
Kaitannya ayat tersebut dengan peran kepala sekolah sebagai pendidik
nampak dari pola hidup keseharian yang senantiasa dijadikan cerminan oleh
semua siswa, guru, dan karyawan yang berada di bawah pimpinanya. Konsep ini
dipertegas dengan beberapa ayat Al-Qur’an dan Hadits tentang pentingnya
uswah hasanah dari seorang pemimpin.
31 Departemen Agama R.I, Al-Quyr’an dan Terjemahannya, PT. Karya Toha Putra, Semarang, 1990, 93
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3. Dasar-Dasar Kepemimpinan dalam Islam
Imamah atau kepemimpinan Islam adalah konsep yang tercantum dalam
Al-Qur’an dan As-Sunnah, yang meliputi kehidupan manusia individu ,
kelompok, dan sosial atau umat. Konsep ini mencakup berbagai aspek kehidupan
manusia termasuk dalam kepemimpinan.
Didalam Islam istilah kepemimpinan memiliki banyak sebutan atau
memiliki banyak nama lain. Diantaranya istilah khalifah. Istilah khalifah mulai
populer  setelah Nabi Muhammad SAW wafat. Hal ini berkaitan dengan
pergantian kepemimpinan Rasulullah. Istilah lain yang dapat digunakan sebagai
sebagai pemimpin adalah imam yang berarti pemuka agama dan pemimpin
spritual yang diteladani dan dilaksanakan fatwanya. Adapula yang menyebutnya
amir, yaitu pemimpin yang memiliki kekuasaan dan kewenangan untu mengatur
masyarakat. Dikenal   pula dengan   sebutan Ulil   Amri   ( jamak   umara’ )
sebagaimana disebut dalam Q.S An-Nissa ayat 59 :
                      
                      
       
Artinya :
“59. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan
ulil amri di antara  kamu. kemudian jika  kamu berlainan Pendapat tentang
sesuatu, Maka   kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.
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yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (.S. An-
Nisa:59)32
Pada ayat diatas ulil amri bermakna penguasa, pemerintah, ulama,
cendekia, pemimpin atau tokoh masyarakat yang menjadi tumpuan ummat.
Kepemimpinan dikenal juga dengan istilah wali, sebagaimana tersebut dalam
Q.S Al-Maidah ayat 55 :
                     
    
Artinya : “Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-
orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya
mereka tunduk (kepada Allah)”. (Q.S. Al-Maidah :55)33
Demikian Al-Qur’an menjelaskan cara memimpin, sikap dan garis-garis
yang harus dijaga dan dilaksanakan oleh seorang pemimpin terhadap orang yang
dipimpinnya. Berkenaan dengan ayat ini , Imam Fakhrur Razy menerangkan,
bahwa ayat ini memuji akhlak Rasulullah SAW setelah beliau mengalami
kejadian yang sangat pahit dalam peperangan Uhud . Sebagian sahabatnya telah
melanggar disiplin, meninggalkan tempat pertahanan karena mengharapkan
harta rampasan dan kemenangan.34
Peristiwa ini tidak menyebabkan Rasulullah SAW, marah , berlaku keras
dan kasar terhadap para sahabat yang dipimpinnya. Bahkan ia bersikap lemah
lembut kepadanya, memaafkan kesalahannya, dan memintakan ampun atas
kesalahan-kesalahannya itu. Nabi juga senantiasa bermusyawarah dengan para
32 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Toha Putra,1998), h.13
33 Ibid., h. 169
34 M.K Chizbulloh, Dasar Kepemimpinan Berakhlak, (Jakarta : Pustaka Amani, 1982), h. 58
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sahabat dalam urusan-urusan kemasyarakatan, urusan-urusan kenegaraan,
maupun urusan-urusan yang lainnya. Segala yang dilakukan Nabi merupakan
suri tauladan bagi umat Islam, terutama bagi mereka yang diberi amanah oleh
Allah swt. Untuk menjadi seorang pemimpin. Berdasarkan akhlakul karimah
itulah yang menjadikan kepemimpinan Rsulullah SAW mencapai keberhasilan.35
Kepala Madrasah juga merupakan pemimpin, ia adalah pemimpin di
Madrasahnya, Ia mempunyai tanggung jawab atas yang dipimpinnya dan kelak
di kemudian hari akan dimintakan pertanggung jawabannya atas
kepemimpinannya. Oleh karena itu sebagai amanat, hendaknya kepala Madrasah
memberikan teladan, arahan, petunjuk, dan bimbingan kepada warga Madrasah
yang menjadi bawahannya.
4. Kepemimpinan Kepala Madrasah
Kepala Madrasah merupakan salah satu kepemimpinan yang berada
dalam lingkup pendidikan. Kepala Madrasah merupakan pemimpin Madrasah
yang keberadaannya sangat penting dan menentukan keberhasilan/kemajuan
Madrasah. Hal ini disebabkan karena kepala Madrasah berhubungan langsung
dengan pelaksanaan program-program pendidikan yang berada pada unit-unit
Madrasah. Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan
dan kebijaksanaan kepala Madrasah sebagai salah satu pemimpin Madrasah.
Menurut Soebagiyo, menyatakan bahwa kepemimpinan pendidikan
memerlukan perhatian yang  utama, karena melalui kepemimpinan yang baik
akan lahir tenaga-tenaga berkualitas dalam berbagai bidang sebagai pemikir,
pekerja yang   pada akhirnya dapat meningkatkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Hal yang terpenting bahwa melalui pendidikan kita menyiapkan
35 Ibid., h. 59
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tenaga-tenaga yang terampil, berkualitas, dan tenaga yang siap pakai memenuhi
kebutuhan masyarakat bisnis dan industri serta masyarakat lainnya.36
Kepala Madrasah diharapkan menjalankan fungsi kepemimpinannya
sebagaimana mestinya, Secara mendasar kepala Madrasah melakukan tiga fungsi
yaitu :
1. membantu para guru memahami, memilih dan merumuskan tujuan pendidikan
yang akan dicapai.
2. Menggerakan para guru, para karyawan, para siswa,   dan anggota
masyarakat untuk menyukseskan   program-program pendidikan
diMadrasah.
3. Menciptakan Madrasah sebagai lingkungan  kerja yang harmonis, sehat,
dinamis, dan nyaman, sehingga segenap anggota dapat bekerja dengan
penuh produktifitas dan memperoleh kepuasan kerja yang tinggi.37
Selain itu kepala Madrasah berfungsi sebagai
a) Educator
b) Manajer
c) Administrator
d) Supervisor
e) Leader
f) Innovator
g) Motivator.38
36 Soebagio Atmadiwiryo, Manajemen Pendidikan Indonesia, ( Jakarta : Ardadirya, 2000 ) H. 161
37 Kusmintarjo dan Burhanuddin, Kepemimpinan Pendidikan Bagi Kepala Madrasah, ( Jakarta : Depdikbud,
1997 ) h. 5
38 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Madrasah Profesional, ( Bandung : Rosdakarya, 2004 ) h. 98
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Dalam melaksanakan fungsinya sebagai educator (pendidik). Kepala
Madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan
profesionalisme tenaga kependidikan di Madrasahnya. Menciptakan iklim
Madrasah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga Madrasah,
memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan
model pembelajaran yang menarik, seperti team teaching, moving class,
dan mengadakan program akselerasi bagi peserta didik yang cerdas diatas
normal.
Pendidik tidak cukup hanya berpegang pada konotasi yang terkandung
dalam  definisi pendidik,  melainkan  harus  dipelajari  keterkaitannya dengan
makna pendidikan, sarana pendidikan, dan bagaimana strategi pendidikan itu
dilaksanakan. Untuk kepentingan tersebut kepala Madrasah harus berusaha
menanamkan, memajukan, dan meningkatkan sedikitnya empat macam nilai,
yakni pembinaan mental, moral, fisik, dan artistik.
Usaha yang dapat dilakukan oleh kepala Madrasah pada fungsinya
sebagai pendidik yaitu:
1) Mengikut sertakan guru-guru dalam penataran-penataran untuk menambah
wawasan dan memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti program
belajar pada jenjang yang lebih tinggi
2) Berusaha menggerakkan tim evaluasi hasil belajar peserta didik untuk lebih
giat lagi dan mengumumkan hasil belajar secara terbuka dan transparan
3) Menggunakan waktu belajar secara efektif dan efisien di Madrasah dengan
cara mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiri pelajaran sesuai
waktu yang telah ditentukan.
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Kepala Madrasah adalah manajer, sebagai manajer, kepala Madrasah
harus memilik strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan
melalui kerjasama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada para
tenaga kependidikan untuk meningkatkan  kemampuan  dalam  profesinya,
dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai
kegiatan yang menunjang program Madrasah.
Memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama
dimaksudkan bahwa dalam melakukan profesionalisme tenaga kependidikan
diMadrasah, kepala Madrasah harus mementingkan kerjasama dengan tenaga
kependidikan dan pihak lain yang  terkait dalam setiap pelaksanaan
kegiatan.
Memberi kesempatan kepada tenaga kependidikan meningkatkan
profesinya. Sebagai manajer, kepala Madrasah harus meningkatkan profesi
secara persuasif menggunakan pendekatan personal dari  hati ke hati. Dalam
hal ini kepala Madrasah harus bersikap demokratis dan memberi
kesempatan kepada seluruh tenaga kependidikan untuk mengembangkan
potensi yang dimilikinya secar optimal. Selain itu juga kepala Madrasah harus
mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dengan berpedoman
kepada asas tujuan, asas keunggulan, asas mufakat, asas kesatuan, asas
persatuan, asas empirisme, asas keakraban, dan asas integritas.39
Kepala Madrasah sebagai administrator memiliki hubungan yang
sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat
pencatatan, penyusunan, dan pendokumenan seluruh program Madrasah.
Secara khusus kepala Madrasah harus memiliki kemampuan mengelola
39 Ibid, h. 105
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kurikulum, mengelola administrasi sarana dan prasarana, mengelola
administrasi kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan.
Kepala Madrasah sebagai supervisor, memiliki hak dan kewajiban
dalam pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga
kependidikan, sehingga betul-betul menjadi kontrol kegiatan pendidikan di
Madrasah agar terarah pada tujuan Madrasah yang telah ditetapkan.
Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tindakan preventif untuk
mencegah adanya penyimpangan dan lebih hati-hati dalam melaksanakan
tugasnya.
Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan supervisi
adalah :
1) Hubungan konsultatif kolegial, dan bukan hierarki
2) Dilaksanakan secara demokratis
3) Berpusat pada tenaga kependidikan
4) Dilakukan berdasarkan kebutuhan tenaga kependidikan (guru), dan
5) Merupakan bantuan profesional. Kepala Madrasah sebagai supervisor
dapat melakukan secara efektif antara lain melalui diskusi kelompok,
kunjungan kerja, pembicaraan individual, dan simulasi pembelajaran.40
harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan
Kepala Madrasah sebagai leader (pemimpin) kemampuan tenaga
kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas.
Menurut Wahjosumijo, sebagai leader, kepala Madrasah harus memiliki
karakter khusus yang mencakup kepribadian, keahlian dasar,
40 Ibid, h. 107
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pengalaman, pengetahuan profesional, dan pengetahuan administrasi dan
pengawasan.41
Pemahaman terhadap misi dan visi Madrasah akan tercermin dari
kemampuannya untuk : mengembangkan visi Madrasah, mengembangkan misi
Madrasah, melaksanakan program untuk mewujudkan visi dan misi kedalam
tindakan. Kemampuan mengambil keputusan akan tercermin dari
kemampuannya dalam : mengambil keputusan bersama tenaga kependidikan
di setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga  kependidikan
di Madrasah,  dan mengembangkan model-model pembelajaran inovatif.
Kepala Madrasah sebagai motivator akan tercermin dari cara-cara ia
melakukan Madrasah, juga kemampuan berkomunikasi akan tercermin dari
kemampuannya untuk : berkomunikasi secara lisan dengan tenaga
kependidikan di Madrasah, menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan,
berkomunikasi secara lisan dengan peserta   didik, berkomunikasi dengan
orang tua dan masyarakat sekitar lingkungan Madrasah.42
Kepala Madrasah sebagai innovator harus memiliki strategi yang Tepat
untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari
gagasan baru, mengintegrasikan pekerjaannya   secara   konstruktif,
kreatif, delegatif, integrative, rasional dan objektif, pragmatis,
keteladanan, disiplin, serta adaptel dan fleksibel.43 Kepala Madrasah
sebagai motivator harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan
motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai
tugas  dan  fungsinya.  Motivasi  ini  dapat  ditumbuhkan melalui  :
41 Ibid, h. 110
42 Ibid., h. 115-117
43 Ibid., h. 118
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1) Pengaturan lingkungan fisik
2) Pengaturan suasana kerja
3) Disiplin
4) Dorongan
5) Penghargaan secara efektif
6) Penyediaan berbagai sumber belajar melalui pembangunan pusat
belajar.44
Kepala Madrasah adalah pemimpin yang harus mampu menjalankan
fungsi- fungsi kepemimpinan. Diantara fungsi kepemimpinan yang hakiki
adalah sebagai berikut :
1. penentu arah yang hendak ditempuh oleh organisasi dalam usaha
pencapaian tujuan sebagai sasarannya.
2. Wakil dan juru bicara organisasi dalam hubungan dengan berbagai
pihak diluar organisasi terutama mereka yang tergolong sebagai
stakeholders.
3. Komunikator yang efektif.
4. Mediator yang andal.
5. Integrator yang rasional dan objektif.45
Sebagai seorang pemimpin, kepala Madrasah harus dapat menjalankan
organisasinya secara efektif agar tujuan Madrasah dapat tercapai. Berkaitan
dengan hal ini, menurut Mulyasa, kepala Madrasah yang efektif adalah :
1. Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan
proses pembelajaran dengan baik, lancar dan produktif ;
44 Ibid., h. 120
45 Sondang P. Piagian, Teori dan Praktik Kepemimpinan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), h. 22-
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2. Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang
telah ditetapkan ;
3. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat
sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujudkan
tujuan Madrasah dan pendidikan ;
4. Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan
tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain diMadrasah ;
5. Bekerja dengan tim manajemen;
6. Berhasil mewujudkan tujuan Madrasah secara produktif sesuai
dengan ketentuan yang telah diterapkan.46
Mengutip apa yang disampaikan Mulyasa di atas, bahwa seorang
kepala Madrasah dituntut untuk dapat menjalankan
kepemimpinannya, dengan memberdayakan seluruh elemen yang ada,
menjalin hubungan keberbagai pihak, menerapkan prinsip manajemen, dan
berhasil mewujudkan tujuan Madrasah.
Berdasarkan teori-teori diatas dapat dijelaskan, jika seseorang kepala
Madrasah dapat menjalankan kepemimpinannya dengan Tipe yang tepat
sesuai dengan ketentuan, mengikuti kaidah-kaidah yang berlaku,
mempertimbangkan situasi atau kondisi bawahannya, niscaya kepemimpinan
kepala Madrasah dapat berhasil,   dan tujuan Madrasah dapat tercapai sesuai
yang diharapkan. Dengan keberhasilan Madrasah sebagai lembaga pendidikan,
berarti meningkatnya sumber daya manusia yang ada dalam dunia pendidikan
saat ini.
46 Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 : Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung Remaja Rosdakarya, 2004
) h. 65
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